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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1.  Latar Belakang 

PT Bukit Asam Tbk. Sebagai Badan Usaha yang bergerak di bidang industri 

pertambangan membutuhkan alat berat dan berbagai jenis kendaraan berbahan bakar 

bio solar untuk operasionalnya. Besarnya kebutuhan bio solar untuk operasional 

perusahaan dipandang perlu untuk dibangunnya Stasiun Pengisian Bahan Bakar 

Industri (SPBI) di area tambang milik PT Bukit Asam Tbk.  

PT Phoenik Syams Indonesia sebagai perusahaan Konstruksi memenangkan lelang 

Pekerjaan Pembangunan SPBI 2x200 KL yang akan dibangun di area tambang milik 

PT Bukit Asam Tbk. Proyek ini direncanakan akan dibangun dengan total biaya 

sebesar Rp14.990.000.000,00 (empat belas miliar sembilan ratus sembilan puluh juta  

rupiah) dengan durasi pekerjaan harus selesai dalam waktu 360 hari kalender.  

Proyek Pembangunan SPBI 2x200 KL yang dikerjakan oleh Kontraktor PT. Phoenik 

Syams Indonesia telah mengalami keterlambatan sejak minggu pertama. Hal tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adanya perubahan lokasi dari rencana, 

belum selesainya pematangan lahan pada lokasi pembangunan, jumlah pekerja yang 

kurang memadai untuk bekerja secara simultan, waktu bekerja yang tidak dilemburkan 

diduga menjadi salah satu penyebab keterlambatan yang terjadi pada proyek tersebut. 

Keterlambatan tersebut dapat diketahui dari hasil evaluasi data Kurva S. Berdasarkan 

pelaporan dan data yang diterima pada minggu ke 21, realisasi atau pencapaian jadwal 

dari proyek pembangunan SPBI 2x200 KL tersebut hanya sebesar 12,174% sedangkan 

untuk perencanaan sebesar 28,608%, dengan demikian dapat dihitung keterlambatan 

yang terjadi adalah sebesar -16,434%.  

Keterlambatan pada proyek Pembangunan SPBI 2x200 KL dapat menyebabkan 

terhambatnya supply bahan bakar untuk Operasional PT Bukit Asam Tbk, dikarenakan 

kapasitas SPBI yang ada saat ini tidak bisa memenuhi kebutuhan dalam proses 

penyimpanan atau penampungan. Untuk menangani masalah tersebut, maka perlu 

dilakukan analisis lebih lanjut untuk percepatan proyek. Berdasarkan hal tersebut, 

dalam penulisan laporan ini akan dibahas lebih lanjut dalam Skripsi mengenai 
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“Analisa Percepatan dengan Metode Time Cost Trade Off pada Proyek SPBI 

2x200 KL” 

1.2. Identifikasi Masalah 

Masalahnya bisa diketahui dari beberapa titik yang terjadi pada proyek SPBI 2x200 

KL yang dikerjakan oleh PT. Phoenik Syams Indonesia yaitu adanya keterlambatan 

dengan deviasi sebesar -16,434 atau bobot pekerjaan hanya 12,174% yang mana 

seharusnya progress proyek telah mencapai 28,608%, sampai dengan minggu ke 21, 

oleh karena itu Kontraktor dituntut untuk dapat melakukan percepatan untukmengejar 

keterlambatan. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang telah terlihat, maka teridentifikasi permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Berapa lama waktu percepatan yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek 

SPBI 2x200 KL dengan penambahan jam kerja lembur dengan menerapkan 

metode Time Cost Trade Off ? 

2. Berapa besar biaya yang dibutuhkan akibat percepatan pada proyek SPBI 

2x200 KL hasil analisa penambahan jam kerja lembur metode Time Cost Trade 

Off? 

1.4. Maksud dan Tujuan Penelitian 

Ma|ksud da|ri penelitia|n ini a|da|la|h untuk mela|kuka|n a|na|lisis percepa|ta|n proyek 

denga|n mengguna|ka|n metode Time Cost Trade Off (TCTO) dengan tujuan untuk 

mengejar ketertinggalan dalam kemajuan pekerjaan proyek SPBI 2x200 KL. 

Berda|sa|rka|n rumusa|n ma|sa|la|h ya|ng tela|h dijela|ska|n sebelumnya, tujuan dari 

penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui waktu percepatan dari penambahan jam kerja lembur 

dengan menerapkan metode Time Cost Trade Off  untuk menyelesaikan proyek 

SPBI 2x200 KL. 
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2. Untuk mengetahui besar biaya akibat percepatan pada proyek SPBI 2x200 KL 

dengan analisa penambahan jam kerja lembur dengan metode Time Cost Trade 

Off. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat dari penelitian antara lain sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Perguruan tinggi mempunyai tanggung jawab untuk meningkatkan dan 

memperluas pengetahuan di bidang manajemen konstruksi, khususnya dalam 

memahami cara mengoptimalkan biaya dan waktu pelaksanaan dengan metode 

Time Cost Trade Off. 

b. Manfaat Praktis 

Dalam bidang konstruksi, penelitian ini dimaksudkan untuk menjadi pedoman 

atau acuan bagi proyek-proyek yang mengalami kesulitan dalam proses 

manajemen proyek. 

1.6. Pembatasan dan Ruang Lingkup Penelitian 

1.6.1. Batasan Penelitian 

Agar pembahasan dalam penulisan Tugas Akhir ini dapat lebih terarah pada 

permasalahan yang telah dirumuskan, maka dibuat batasan-batasan masalah guna 

membatasi ruang lingkup pembahasan, antara lain: 

1. Lokasi penelitian di proyek SPBI 2x200 KL, Lawang Kidul, Muara Enim, 

Sumatera Selatan. 

2. Analisis data dilakukan pada aktivitas sisa pekerjaan 

3. Percepatan proyek dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

Metode Time Cost Trade Off. 

4. Harga satuan yang digunakan adalah harga satuan sesuai Perencanaan 

kontraktor berdasarkan peraturan Menteri PU No. 28/PRT/M2016 

1.7. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Penyusunan Network Diagram 
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Penyusunan network diagram Analisis durasi didasarkan pada kemampuan 

proses atau pekerja, yang diukur pada setiap periode kerja. 

b. Menganalisa Aktivitas Sisa Pekerjaan 

A|na|lisa| dila|kuka|n pa|da| a|ktivita|s sisa| pekerja|a|n ya|ng menga|la|mi 

keterla|mba|ta|n, diketa|hui da|ri time schedule berda|sa|rka|n la|pora|n kema|jua|n 

proyek minggua|n. 

c. Penera|pa|n Cra|shing 

Perhitunga|n cra|sh cost da|n cra|sh dura|tion mengguna|ka|n a|lterna|tif percepa|ta|n 

ya|itu pena|mba|ha|n ja|m kerja| sela|ma| 4 ja|m da|n a|lterna|tif pena|mba|ha|n tena|ga| 

kerja| sehingga| menda|pa|tka|n tota|l bia|ya| da|n wa|ktu a|kiba|t cra|shing. 

d. Kesimpula|n da|n Sa|ra|n 

Da|ri ha|sil a|na|lisa| ya|ng diperoleh ma|ka| da|pa|t dia|mbil kesimpula|n da|n sa|ra|n 

ya|ng da|pa|t diguna|ka|n ba|gi pela|ksa|na| proyek da|la|m ha|l wa|ktu ma|upun bia|ya| 

ya|ng seba|iknya| diguna|ka|n. 

e. Selesa|i 

Kegia|ta|n ini a|da|la|h kegia|ta|n a|khir ya|itu menda|pa|tka|n informa|si seca|ra| 

menyeluruh da|ri bebera|pa| kesimpula|n ya|ng dida|pa|t da|n sa|ra|n ya|ng diberika|n 

terka|it tuga|s a|khir ya|ng disa|jika|n. 

1.8. Sistematika Penulisan 

Penyusunan dan pembahasan tugas akhir ini secara garis besar terdiri atas lima bab 

dan masing-masing bab terdapat beberapa sub bab sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Ba|b ini berisi mengena|i la|ta|r bela|ka|ng, identifika|si ma|sa|la|h, rumusa|n ma|sa|la|h, 

ma|ksud da|n tujua|n penelitia|n, ma|nfa|a|t penelitia|n, ba|ta|sa|n da|n rua|ng lingkup 

ma|sa|la|h, da|n sistema|tika| penulisa|n. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Ba|b ini memba|ha|s tenta|ng da|sa|r-da|sa|r teori ya|ng releva|n denga|n perma|sa|la|ha|n ya|ng 

a|ka|n diba|ha|s untuk mendukung penulisa|n ini ya|ng diperoleh da|ri berba|ga|i litera|ture, 

metode-metode ya|ng diguna|ka|n serta| ha|l-ha|l ya|ng berhubunga|n denga|n topic Tuga|s 

A|khir ini. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Ba|b ini berisi dia|gra|m a|lir penelitia|n a|ta|u kera|ngka| kerja| ya|ng a|ka|n dila|kuka|n beserta| 

ura|ia|n-ura|ia|n da|ri kera|ngka| kerja| serta| memberika|n ga|mba|ra|n umum proyek ya|ng 

dibutuhka|n untuk menunja|ng ma|ksud da|n tujua|n tuga|s a|khir serta| da|ta| penting la|in 

ya|ng terka|it. 

BAB IV HASIL DAN ANALISIS 

Ba|b ini memba|ha|s rumusa|n ma|sa|la|h ya|ng dia|ngka|t pa|da| Tuga|s A|khir ini denga|n 

mema|pa|rka|n da|ta| ya|ng tela|h dikumpulka|n da|n dia|na|lisis sehingga| da|pa|t mengeta|hui 

a|pa|ka|h pela|ksa|na|a|n pekerja|a|n proyek suda|h optima|l/efisien. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Ba|b ini merupa|ka|n ba|gia|n a|khir da|ri penyusuna|n Tuga|s A|khir ya|ng berisi simpula|n 

pokok berda|sa|rka|n keseluruha|n a|na|lisis ya|ng diba|ha|s sebelumnya|, pa|da| ba|b ini juga| 

diberika|n sa|ra|n-sa|ra|n ya|ng da|pa|t berma|nfa|a|t untuk penyempurna|a|n da|n keba|ika|n 

penelitia|n a|ta|u pengemba|nga|n lebih la|njut. 

 

  

 


